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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi inklusi keuangan dan menganalisis
pengaruhnya terhadap kemiskinan 6 Provinsi di Pulau Jawa. Sebanyak 50% jumlah penduduk
miskin di Indonesia berada di Pulau Jawa. Salah satu penyebabnya adalah tingginya jumlah
penduduk yang bertempat tinggal di Pulau Jawa. Upaya-upaya pengentasan kemiskinan telah
dilakukan oleh pemerintah, diantaranya adalah peningkatan inklusi keuangan. Inklusi keuangan
menjadi salah satu strategi yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk memperbaiki
perekonomian. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan
regresi data panel. Analisis regresi data panel digunakan untuk menganalisis pengaruh Indeks
Penetrasi Perbankan, Indeks Ketersediaan Jasa Perbankan, dan Indeks Penggunaan Jasa
Perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga menyertakan dua variabel kontrol,
yaitu Inflasi dan PDRB. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Penetrasi Perbankan dan
PDRB berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Indeks Ketersediaan Jasa
Perbankan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Indeks Penggunaan Jasa
Perbankan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Inflasi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kemiskinan.

Kata Kunci: Indeks Penetrasi Perbankan, Indeks Ketersediaan Jasa Perbankan, Indeks
Penggunaan Jasa Perbankan, pertumbuhan ekonomi

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang berada di wilayah Asia. Menurut World Bank
(2019), Indonesia adalah negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara. Meskipun menjadi
negara yang memiliki ekonomi terbesar di Asia Tenggara, tidak semua penduduk Indonesia hidup
dengan sejahtera. Hal ini dapat dilihat dari masalah kemiskinan yang masih menjadi masalah
utama pembangunan di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Jumlah penduduk
miskin yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional di Indonesia pada tahun 2019 mencapai
9,6% dari seluruh penduduk Indonesia. Data dari BPS (2019) menyatakan bahwa penduduk
miskin di Indonesia paling banyak berada di Pulau Jawa.

Angka kemiskinan yang tinggi di suatu daerah membawa dampak yang buruk bagi
perekonomian di daerah tersebut. Dampak kemiskinan yang merugikan ekonomi telah memacu
pemerintah untuk melakukan berbagai upaya untuk mengurangi jumlah penduduk miskin di
Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. Salah satu upaya tersebut adalah dengan inklusi keuangan.
Inklusi keuangan adalah salah satu strategi pembangunan nasional untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan dan mengurangi ketimpangan (Bank Indonesia,
2014). Zia & Prasetyo, (2018) menyatakan bahwa jasa keuangan formal dapat menyediakan
layanan keuangan seperti penyimpanan, pengiriman dan peminjaman uang yang lebih mudah
dan tepat untuk penduduk miskin. Semakin terbukanya akses keuangan formal terhadap
penduduk miskin dapat meningkatkan kapasitas produksi dan investasi penduduk miskin. Inklusi
keuangan dianggap mampu meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat miskin, dan
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meningkatkan transaksi keuangan yang dapat meningkatkan akumulasi modal, distribusi
pendapatan, dan konsumsi yang lancar (Erlando et al., 2020).

Tingkat inklusi keuangan dapatdilihat dari berbagai indikator yang menjadi tolok ukur inklusi
keuangan. Menurut Sarma (2012), terdapat tiga indikator yang menjadi dasar inklusi keuangan.
Indikator adalah indeks penetrasi perbankan, indikator ini diukur menggunakan jumlah rekening
bank. Indikator kedua adalah indeks ketersediaan jasa perbankan yang diukur dari jumlah kantor
bank. Indikator yang ketiga adalah indeks penggunaan jasa perbankan yang diukur kredit dan
Dana Pihak Ketiga (DPK).

Tingkat inklusi keuangan Pulau Jawa terhitung tinggi jika dibandingkan dengan daerah lain
di Indonesia. Data dari Bank Indonesia (2020) menunjukkan bahwa pada tahun 2019 Pulau Jawa
memiliki proporsi lebih dari 60% dari DPK nasional, sementara kredit di Pulau Jawa memiliki
proporsi lebih dari 50% kredit nasional. Bank Indonesia (2019) menyatakan bahwa Pulau Jawa
memiliki proporsi sebesar 63% dari seluruh kantor bank di Indonesia. Persentase kepemilikan
akun di Pulau Jawa yang mencapai 61% dari kepemilikan akun nasional (Bank Indonesia, 2019).
Meskipun memiliki tingkat inklusi keuangan yang tinggi, terdapat beberapa permasalahan yang
menghambat akses penduduk terhadap jasa perbankan formal. Permasalahan tersebut berupa
tingginya biaya administrasi bank, tata operasional bank yang rumit, tidak meratanya persebaran
kantor bank, dan jasa keuangan yang sebagian besar digunakan oleh masyarakat dengan modal
besar.

Penelitian mengenai inklusi keuangan dan kemiskinan telah banyak dilakukan. Penelitian
Brune dkk. (2011), (Burgess dan Pande (2005), Churchill dan Marisetty (2020), Cyn-Young dan
Mercado (2016), Inoue (2018), Mohammed dkk. (2017), Omar dan Inaba (2020) menyatakan
bahwa inklusi keuangan dengan signifikan. Meskipun inklusi keuangan terbukti dapat mengurangi
kemiskinan, terdapat penelitian yang masih meragukan peran inklusi keuangan dalam
mengurangi kemiskinan. Hal ini dikemukakan oleh penelitian Beck, dkk. (2007) dimana
pertumbuhan ekonomi sebagai dampak positif dari peningkatan akses keuangan tidak selalu
berdampak pada pengurangan kemiskinan karena dapat menciptakan ketidakmerataan distribusi
pendapatan yang dapat menciptakan kemiskinan. Neaime dan Gaysset (2018) juga menyatakan
hal yang sama, menurut mereka inklusi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan kemiskinan. Keraguan ini juga didukung oleh hasil penelitian yang berbeda
antara negara maju dan negara berkembang. Menurut Park dan Mercado (2018) peningkatan
inklusi keuangan dapat mengurangi kemiskinan secara signifikan di high dan middle-high income
economies tetapi tidak berlaku di middle-low dan low-income economies.

Penelitian ini tidak mengukur inklusi keuangan dengan menggabungkan tiga indikatornya
seperti indeks inklusi keuangan yang dicetuskan Sarma (2012), tetapi menggunakan tiga indikator
tersebut sebagai variabel independen. Hal ini bertujuan untuk melihat indikator mana yang paling
berpengaruh dalam mengurangi variabel dependen. Penggunaan tiga indikator sebagai variabel
independen pernah digunakan dalam penelitian Novianto (2018) dan (Erlando et al., 2020).
Penelitian Burgess dan Pande (2005), Inoue dan Hamori (2012), dan Brune dkk. (2011) hanya
menggunakan salah satu indikator tersebut untuk mengukur inklusi keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tiga tipe variabel yaitu variabel dependen, variabel independen,
dan variabel kontrol. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemiskinan, sementara itu
variabel independennya adalah indeks penetrasi perbankan, indeks ketersediaan jasa perbankan,
dan indeks penggunaan jasa perbankan. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah Inflasi dan
PDRB. Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel tersebut: 1) Kemiskinan
(POV): Kemiskinan dalam penelitian ini diukur menggunakan Head Count Index (HCI). HCI adalah
persentase penduduk miskin yang hidup di bawah garis kemiskinan; 2) Indeks Penetrasi Jasa
Perbankan (PP): Indeks penetrasi perbankan melihat inklusi keuangan dari segi akses
masyarakat terhadap jasa perbankan. Indeks penetrasi jasa perbankan diukur menggunakan
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jumlah rekening tabungan masyarakat yang ada di bank; 3) Indeks Ketersediaan Jasa Perbankan
(KJP): Indeks ketersediaan jasa perbankan melihat kemudahan akses jasa perbankan dari segi
infrastruktur fisik perbankan. Indeks ketersediaan jasa perbankan diukur menggunakan jumlah
kantor bank yang ada di dalam suatu wilayah; 4) Indeks Penggunaan Jasa Perbankan (PJP):
Indeks ini melihat inklusi keuangan dari segi pemanfaatan masyarakat terhadap jasa perbankan
yang telah tersedia. Indeks penggunaan jasa perbankan diukur menggunakan dana pihak ketiga
dan kredit; 5) Inflasi (INF): Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga secara umum dan terus
menerus. Inflasi dalam penelitian ini diukur menggunakan Indeks Harga Konsumen setiap
provinsi; 6) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB): PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah. PDRB dalam penelitian ini
diukur menggunakan laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data time-series dan cross-section.
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah data time series dari tahun 2006 hingga tahun 2019 dan data cross section
sebanyak 6 provinsi yang ada di Pulau Jawa. Provinsi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DI Yogyakarta. Data dalam
penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari Inklusi Keuangan tehadap Kemiskinan.
Terdapat beberapa variabel-variabel pendukung lain untuk membantu menjelaskan pengaruh
Inklusi Keuangan terhadap Kemiskinan. Secara spesifik, spesifikasi regresinya adalah sebagai
berikut:

POV = Bo + B1PPy + B2KJPir + B3PJP;y + B4INF;; + BsPDRB; + u;; (1)

Simbol t merepresentasikan tahun, sementara itu simbol i merepresentasikan daerah.
POV adalah Kemiskinan. Variabel independen terdiri dari PP, KJP, PJP, sementara itu variabel
kontrol terdiri dari INF, dan PDRB. Sebelum melakukan analisis data, perlu dilakukan pengukuran
indeks-indeks yang merepresentasikan inklusi keuangan. Pengukuran indeks inklusi keuangan
dalam penelitian menggunakan metode yang diciptakan oleh Sarma (2012). Setiap dimensi inklusi
keuangan dapat diukur menggunakan persamaan berikut ini:

Ai-mi

di = Wi

i=1,273 2)

Dimana:

di = indeks dimensi i

Wi = bobotuntuk dimensii,0 = Wi<1
Ai = nilai aktual dari dimensi i

mi = batas bawah dari nilai dimensi i
Mi = batas atas dari nilai dimensi i

Perhitungan setiap dimensi dalam indeks inklusi keuangan memerlukan bobot. Bobot
ditentukan berdasarkan peran tiap dimensi dalam membentuk indeks inklusi keuangan.
Penentuan bobot menurut Sarma (2012) adalah 1 untuk dimensi penetrasi perbankan, 0,5 untuk
dimensi ketersediaan jasa perbankan, dan 0,5 untuk dimensi penggunaan jasa perbankan.
Setelah melakukan pengukuran indeks inklusi keuangan, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data panel.

Data panel adalah gabungan dari data time series dan data cross-section (Baltagi, 2005).
Penggunaan data panel memiliki kelebihan dibandingkan dengan penelitian yang hanya
menggunakan data time series atau cross-section. Terdapat 3 cara yang dapat digunakan untuk
melakukan estimasi terhadap data panel, yaitu Pooled Ordinary Least Squares (PLS), Fixed
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Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Penentuan model yang akan digunakan
dalam analisis data panel dapat dilakukan dengan melalui beberapa uji, yaitu uji Chow, uji
Langrange Multiplier (LM), dan uji Hausman.

Setelah melakukan pemilihan model, maka langkah selanjutnya adalah melakukan deteksi
asumsi gauss markov. Deteksi Asumsi Gauss Markov digunakan untuk mendeteksi adanya
permasalahan yang ada di dalam data dan model penelitian. Deteksi asumsi Gauss Markov
dilakukan agar model yang digunakan memenubhi kriteria BLUE ( Best Linear Unbiased Estimator).
Deteksi Asumsi Gauss Markov terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

Langkah selanjutnya setelah melakukan deteksi asumsi gauss markov maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui kelayakan
model. Selain itu, uji hipotesis juga berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien yang diestimasi
sudah sesuai dengan teori atau hipotesis. Uji hipotesis meliputi uji parameter individual (uji t), uji
parameter simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM).
Pemilihan model ini diperoleh dari hasil uji chow dan uji Hausman. Hasil uji chow dan uji hausman
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model yang dipilih adalah model Fixed Effect.

Setelah melakukan pemilihan model, langkah selanjutnya adalah melakukan deteksi asumsi
gauss markov. Deteksi asumsi Gauss Markov dilakukan agar model yang digunakan memenubhi
kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Deteksi asumsi gauss markov terdiri dari deteksi
normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.

Hasil deteksi normalitas menunjukkan nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,181893 lebih
besar dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi
normal. Hasil deteksi multikolinearitas yang dilakukan dengan metode Variance Inflation Factors
menunjukkan bahwa nilai centered VIF tidak ada yang di atas 10 sehingga dapat diketahui bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas pada variabel independen. Hasil deteksi
heterokedastisitas yang dilakukan menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa nilai probabilitas
variabel independen tidak ada yang berada di bawah tingkat signifikansi (0,05). Hasil ini berarti
tidak terdapat masalah heterokedastisitas di dalam data.

Hasil deteksi autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
0,247310. Nilai DW berada di bawah batas bawah (dl), yang berarti terdapat autokorelasi positif.
Masalah autokorelasi dapat diobati menggunakan beberapa cara, salah satunya adalah dengan
metode Coherane-Ocurtt (Ghozali, 2017). Setelah dilakukan pengobatan menggunakan metode
Coherane-Orcutt nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,181073. Nilai DW berada antara batas atas
(du) dan (4-du), yang berarti tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 1. Hasil Regresi

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 0.154072 0.010927 14.10009 0.0000
PP -0.016976 0.020623 -0.823153 0.4131
KJP 0.006257 0.052035 0.120244 0.9046
PJP -0.118845 0.038238 -3.108042 0.0027
INF 0.001106 0.025529 0.043316 0.9656

PDRB -0.020782 0.045672 -0.455037 0.6504
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R-squared 0.868013 Mean dependentvar 0.109256
Adjusted R-squared 0.849932 S.D.dependentvar 0.050872
S.E. of regression 0.019707 Akaike info criterion 4.894127
Sum squared resid 0.028351 Schwarz criterion 4.575806
Log likelihood 216.5533 Hannan-Quinn criter. 4.766165
F-statistic 48.00832 Durbin-Watson stat 0.247310
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data, diolah (2021).

Hasil olah data menggunakan metode regresi menghasilkan persamaan regresi adalah
sebagai berikut:

POV =0,154072 - 0,16976PP + 0,006257KJP - 0,118845PJP +
0,001106INF — 0,020782PDRB (1)

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R-squared sebesar 0,868013 yang memiliki
arti bahwa 86,80% variabel kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel independen dan sisanya
dijelaskan oleh variabel di luar model. Berdasarkan hasil Uji-F, didapatkan nilai F-hitung sebesar
48,00832 dengan signifikansi sebesar 0,00000. Nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel sebesar
2,33, sehingga dapat disimpulkan bahwa independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel kemiskinan.

Variabel penetrasi perbankan berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap
kemiskinan. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien sebesar -0,16976 dan tidak
signifikan pada a (0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan Neaime dan Gaysset
(2018), Sen dan De (2018) dan Bhandari (2009) yang menyatakan bahwa penetrasi perbankan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Sen dan De (2018), Bhandari (2009), dan
Neaime dan Gaysset (2018) menyatakan bahwa masyarakat miskin menghadapi dua kendala,
kendala finansial dan kendala non finansial. Kendala non finansial berupa jarak tempat tinggal ke
kantor bank. Kendala finansial berupa biaya yang dikenakan bank kepada nasabah, seperti biaya
pembukaan akun, biaya administrasi, biaya transfer, biaya kredit, dan biaya penutupan akun.
Biaya-biaya ini kemudian dapat mengurangi dana yang seharusnya dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup penduduk miskin.

Variabel ketersediaan jasa perbankan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan
terhadap kemiskinan. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien sebesar 0,006257
dengan nilai probabilitas 0.9046. Hal ini disebabkan oleh tidak meratanya persebaran kantor bank.
Adanya ketidakmerataan ini mengakibatkan lembaga keuangan sulit dijangkau oleh penduduk
miskin. Rodoni dkk. (2016) menyatakan bahwa lokasi kantor bank di Indonesia lebih banyak
berada di pusat kota, sementara itu penduduk miskin yang membutuhkan jasa perbankan berada
di pedesaan. Penduduk miskin di desa harus menempuh jarak yang jauh apabila ingin mengakses
jasa perbankan. Menurut Sen dan De (2018), jarak merupakan salah satu kendala yang dihadapi
penduduk miskin ketika mengakses jasa perbankan. Jarak menimbulkan kendala berupa adanya
biaya transportasi dan opportunity cost dari waktu yang hilang (World Bank, 2009).

Variabel penggunaan jasa perbankan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien sebesar -0,118845, dengan
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nilai probabilitas 0.0027. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa
penggunaan jasa perbankan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Inoue dan Hamori (2012) dan Cyn-Young dan Mercado (2016).
Menurut Inoue dan Hamori (2012) penggunaan jasa keuangan dapat meningkatkan aset produktif
dan produktivitas penduduk miskin. Meningkatnya aset produktif dan produktivitas dapat
membantu menurunkan jumlah penduduk miskin.

Variabel inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Berdasarkan
hasil pengujian didapatkan nilai koefisien sebesar 0,001106, dengan nilai probabilitas 0,9656.
Inflasi tidak selalu membawa dampak buruk. Inflasi diperlukan karena inflasi menandakan
kegiatan ekonomi berkembang. Sehingga, kenaikan inflasi tidak selalu meningkatkan kemiskinan.
tingkat inflasi 6 provinsi di Pulau Jawa selama 5 tahun berada di bawah 5%. Hal ini menunjukkan
bahwa kenaikan inflasi cenderung stabil. Menurut Daniel (2018), tingkat inflasi di bawah 10% tidak
berdampak buruk terhadap perekonomian. Hal ini terjadi karena hanya terjadi kenaikan harga
relatif lambat dan terjadi dalam jangka waktu yang lama.

Variabel PDRB berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Berdasarkan
hasil pengujian didapatkan nilai koefisien sebesar -0.020782, dengan nilai probabilitas 0,6504.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Fitria (2018) yang menyatakan bahwa laju
pertumbuhan PDRB di Pulau Jawa tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Menurut
Fitria (2018) hasil tersebut terjadi karena adanya ketimpangan pada lapangan usaha yang
membentuk PDRB. Fitria (2018) juga menyatakan bahwa lapangan usaha yang memiliki
kontribusi terbesar terhadap PDRB juga memiliki penyerapan tenaga kerja terbesar di Pulau
Jawa, akan tetapi lapangan usaha tersebut tidak memiliki angka pertumbuhan yang tinggi.
Rendahnya laju pertumbuhan lapangan usaha yang memiliki sumbangan terbesar terhadap
PDRB dan penyerapan tenaga terbesar di Pulau Jawa menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
PDRB tidak dinikmati secara merata oleh penduduk di Pulau Jawa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, variabel indeks penetrasi perbankan
dan juga PDRB memiliki pengaruh yang negatif tapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan
masyarakat. Sementara itu indeks penggunaan jasa perbankan memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kemiskinan. Artinya, semakin rendah tingkat penggunaan jasa perbankan
ternyata akan membuat angka kemiskinan menjadi lebih tinggi. Hal ini berbanding terbalik dengan
variabel inflasi dan ketersediaan jasa perbankan yang memiliki pengaruh positif terhadap
kemiskinan walaupun tidak signifikan.
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